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Graha Kwangong Graha Kwan In

Hiolo jendela kecil di sisi Graha

Empat Raja Langit di Kuil Sinheungsa,Sokcho, Korea Selatan
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* Pertanyaan wawancara Pandita Tanaka.

1. Apakah arsitektur bangunan maha vihara memiliki unsur budaya China?

Ataukah terdapat percampuran budaya Indonesia?

2. Mengapa ukuran Empat raja langit di jendela bagian luar tidak diberi warna?

Apakah ada makna tersendiri?

3. Apa nilai-nilai budaya yang terkandung dalam jendela bagian depan graha
Sakyamuni ( Empat Raja langit ) ?

4. Mengapa Empat Raja langit hanya ditempat di Graha Sakyamuni?

5. Mengapa Empat Raja langit tidak berbentuk patung melainkan diletakkan pada

jendela? Adakah maksud tersendiri mengapa tidak dalam bentuk patung?
6. Mengapa graha di maha vihara memili konsep jendela yang terbuka?

7. Apa Bahan kayu pada jendela di graha Sakyamuni? Apakah ada kayu khusus
yang digunakan?
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